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Abstrak 
 

PT. Amido Makmor Tulus Sejati merupakan perusahaan distributor multifunction printer merek Kyocera di Indonesia. Evaluasi 
kinerja teknisi diperlukan untuk mempertahankan kepuasan customer terhadap penggunaan multifunction printer Kyocera. 
Proses penilaian kinerja teknisi masih dilakukan secara manual yang mengakibatkan hasil evaluasi kinerja teknisi yang diberikan 
kurang akurat atau kurang maksimal, sehingga perlu dilakukan suatu teknik pengolahan data secara cepat dan lebih akurat. Salah 
satunya dengan mempergunakan teknik data mining dengan menggunakan metode algoritma clustering. Metode algoritma 
clustering dipergunakan untuk mengelompokkan problem yang sering terjadi berdasarkan tipe mesin multifunction printer 
Kyocera. Pada penelitian ini diterapkan algoritma clustering K-Means dan K-Medoids, yang kemudian dilakukan uji clustering 
yang optimal dengan mempergunakan Metode Elbow dan Silhouette Score. Data yang dipergunakan dalam penelitian ini 
sebanyak 1.620 instan yang merupakan Data Kuantitatif. Proses untuk mencari nilai clustering yang optimal dilakukan dengan 
mencari rata-rata Silhouette Score dan Nilai Kemurnian dengan sisi luar dari algoritma K-Means dan K-Medoids. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa jumlah cluster optimal adalah 2 (dua) untuk algoritma K-Means dengan nilai Silhouette Score 0,606 
dan jumlah cluster optimal 4 (empat) untuk algoritma K-Medoids dengan nilai Silhouette Score 0,240. 
 
Kata Kunci: Clustering, TF-IDF Vectorizer, Silhouette Score, K-Means, K-Medoids 

 
 

The Analysis of Printer Device Problem Using K-Means and K-
Medoids Algorithm Method 

 
Abstract 

 
PT. Amido Makmor Tulus Sejati is a distributor of Kyocera brand multifunction printers in Indonesia. Evaluation of technician 
performance is needed to maintain customer satisfaction with the use of Kyocera multifunction printers. The process of 
evaluating the technicians performance is still done manually which the results of evaluating the technicians performance less 
accurate or less than optimal, so it is necessary to do a data processing technique quickly and more accurately. One of which is 
by using data mining techniques with the clustering algorithm method. The clustering algorithm method is used to group 
problems that often occur based on the type of Kyocera multifunction printer machine. In this study, the K-Means and K-Medoids 
clustering algorithms were applied, which was then tested for optimal clustering using the Elbow and Silhouette Score methods. 
The data used in this study were 1.620 instances which were quantitative data. The process to find the optimal clustering value 
is done by finding the average Silhouette Score and Purity Value with the outer side of the K-Means and K-Medoids algorithms. 
The results of this study indicate that the optimal number of clusters is 2 (two) for the K-Means algorithm with a Silhouette Score 
value of 0.606 and the optimal number of clusters is 4 (four) for the K-Medoids algorithm with a Silhouette Score of 0.240.  

 
Keywords: Clustering, TF-IDF Vectorizer, Silhouette Score, K-Means, K-Medoids 
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I. PENDAHULUAN 

 Dalam segala bidang usaha, upaya peningkatan 
pengembangan usaha sangatlah penting. Pelanggan 
merupakan salah satu faktor utama dalam perkembangan 
perusahaan. Hubungan terhadap customer diperlukan untuk 
meningkatkan kualitas customer sehingga memberikan 
keuntungan yang lebih pada perusahaan [1].  
 Sebagai salah satu distributor penyedia printer merek 
Kyocera yang kegiatan bisnisnya melakukan penyewaan dan 
penjualan serta perbaikan kerusakan printer yang ada pada 
customer, perusahaan melakukan proses evaluasi kinerja 
teknisi yang masih belum sepenuhnya dilakukan secara 
maksimal dalam melakukan perbaikan kerusakan yang ada.
 Sumber data penelitian ini berasal dari Data Panggilan 
Customer yang setiap harinya dibuat oleh admin perusahaan 
untuk dilakukan clustering data. Pada penelitian terkait 
sebelumnya, nilai k yang paling optimal untuk k-means adalah 
3 dengan nilai rata-rata dalam jarak centroid (W) sebesar 
35.241. Untuk k-medoid, nilai k yang paling optimal adalah 3 
dengan nilai rata-rata dalam jarak centroid (W) sebesar 88.849 
[2]. Penelitian lainnya, Nilai Silhouette Score pada proses K- 
Means yaitu mempunyai nilai sejumlah 0,558. Sementara Nilai 
Silhouette Score pada proses K-Medoid mempunyai nilai 
sejumlah 0,529, yang mengatakan proses K-Means 
menghasilkan nilai Silhouette Score lebih optimal dari K-
Medoid. Maka dari itu K-Means dapat memberikan hasil 
pengelompokkan yang lebih optimal [3].   
 Pada penelitian ini data didapat dari admin perusahaan 
dalam rentang waktu April 2020 hingga Juni 2021. Metode 
yang dipergunakan yaitu Algoritma K-Means dan K-Medoids 
dengan Metode Elbow serta Silhouette Score dengan TF-IDF 
Vectorizer dan proses Lower Case untuk merapikan data yang 
tidak tersusun dengan baik.  

 
 

II. LANDASAN TEORI 

A. Data Cleaning 
Data cleaning ialah menghilangkan atribut yang tidak 

digunakan serta kolom isian yang masih belum tersusun 
dengan baik seperti penggunaan huruf kapital dan kecil pada 
data yang tidak perlu digunakan untuk proses perhitungan 
nanti, agar data yang diolah sudah rapi dan sesuai [4]. 

 
B. Transformasi Data 

Transformasi data adalah perubahan sejumlah subdata ke 
dalam bentuk yang sama agar memudahkan proses data 
science. Selanjutnya, melakukan perubahan data teks menjadi 
data numerik agar mempermudah penyajian serta pengolahan 
datanya [4]. 

 
C. TF-IDF 

TF-IDF vectorizer merupakan proses penilaian kata 
dengan cara mengekstraksi ciri dari suatu teks. Terdiri dari 2 
aspek: (1) Term iFrequency (TF), frekuensi kemunculan istilah 
dalam dokumen; (2) Inversed Document Frequency (IDF), 
menilai pentingnya suatu term. Seluruh kata dianggap penting 
pada TF. IDF merupakan ukuran pentingnya suatu istilah yang 

diseimbangkan dengan frekuensi kemunculan istilah dalam 
kumpulan data. 

 
D. Metode Elbow 

Metode Elbow adalah proses untuk menentukan jumlah 
cluster yang optimal dengan membandingkan hasil antara 
jumlah cluster yang akan membuat sudut disuatu titik. Jika n 
cluster ke-1 dengan n cluster ke-2 menyampaikan sudut pada 
grafik atau nilainya mengalami penurunan yang besar, maka 
jumlah n cluster sudah benar. Dengan menghitung Sum of 
Square Error (SSE) dari cluster setiap nilai untuk 
mendapatkan perbandingan. Dikarenakan semakin besar 
jumlah K cluster maka nilai SSE akan semakin kecil. Rumus 
SSE sesuai dengan Persamaan 1.  

 
𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 = ∑ ∑|𝑥𝑥𝑥𝑥 − 𝑐𝑐𝑐𝑐 | 2 𝑋𝑋𝑥𝑥 𝐾𝐾 𝐾𝐾=1           (1)  

 
Penjelasan:  
K = cluster ke-c  
xi = jarak data obyek ke-i  
ck = pusat cluster ke-i [5]. 

 
E. Metode Silhouette 

Metode Koefisien Siluet adalah kombinasi metode kohesi 
dan pemisahan. Koefisien Siluet ini sering dipakai untuk 
melihat tingkat dan kemampuan cluster, yaitu seberapa baik 
suatu obyek ditempatkan dalam cluster. Selanjutnya, dapat 
dipergunakan untuk menghitung seberapa dekat hubungan 
antar obyek dalam suatu cluster. Proses pemisahan yang 
berfungsi untuk menghitung seberapa jauh suatu cluster 
terpisah dari cluster lainnya.  

Nilai yang diperoleh dari metode Koefisien Siluet terletak 
pada rentang nilai dari -1 sampai 1. Jika terdapat nilai 
Koefisien Siluet mendekati angka 1, maka kelompok dari 
obyek pada satu cluster akan semakin baik. Sedangkan nilai 
Koefisien Siluet mendekati angka -1, maka kelompok dari 
obyek pada satu cluster akan semakin buruk [6]. 
 
F. Clustering 

Clustering merupakan pengelompokkan sejumlah data atau 
obyek pada cluster, yang didalamnya berisi data yang serupa 
namun berbeda dari obyek cluster lainnya. Clustering adalah 
teknik pengelompokkan pada data mining yaitu 
mengelompokkan data maupun obyek pada suatu cluster 
sehingga masing-masing data pada cluster tersebut berisi suatu 
data yang memiliki kemiripan dengan obyek pada cluster 
lainnya. [7]. 

 
G. Data Numerik dan Data Kategorik 

Data numerik adalah data kuantitatif yang nilainya berupa 
bilangan. Data kategorik adalah himpunan kategori dan 
masing-masing nilai mewakili sejumlah kategori. Data 
kategorikal sering disebut juga data kualitatif dengan bentuk 
tidak teratur [8].  
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam penelitian ini digunakan tahapan seperti disajikan 
pada Gambar 1. 

 

 
Gambar. 1 Tahapan Penelitian 

 
A. Studi Literatur 

Pada proses ini, peneliti melakukan studi literatur dari 
berbagai sumber referensi seperti literatur berasal jurnal 
ilmiah serta karya ilmiah yang berkaitan dengan topik yang 
diteliti [4]. Lalu, dilanjutkan dengan pengumpulan data yang 
dibutuhkan serta diproses dalam pengerjaan data science. 
Sumber data yang dipergunakan dari PT. Amido Makmor 
Tulus Sejati yaitu data laporan panggilan customer setiap 
harinya. Data yang dicantumkan bersifat data mentah yang 
belum terseleksi menjadi data yang siap diolah pada 
penelitian. 

 
B. Analisis Data 

Proses selanjutnya yaitu analisis data dimana peneliti 
menganalisis data keseluruhan yang dimiliki dan diproses 
sesuai data yang sudah siap diolah untuk penelitian. 

 
C. Data Selection 

 Membuat kumpulan data target, memilih kumpulan data, 
atau berfokus pada subset variabel dan sampel data, tempat 
penemuan dapat dilakukan. Hasil seleksi disimpan dalam 
sebuah file, terpisah dari database operasional [9].  

Pada Tabel 1 dapat dilihat selection data awal untuk diolah 
ke tahap selanjutnya. 

 
Tabel 1. Data Selection Awal 

Cell Source Code 
1 # Read Dataset dengan 100 rows teratas 
 data = 

pd.read_csv('C:/Users/Cango56/Documents/T.In
formatika/Semester 8/Tugas Akhir/Dataset 
MPTI-TA(1).csv') 

 data 
 

Pada Tabel 2, merupakan data selection setelah diproses 
vektorisasi TfidfVectorizer menjadi Data Numerik. 

 

 

 Tabel 2. Data Selection Setelah Diubah Menjadi Numerik 
 

 
D. Preprocessing Data 

Tahapan preprocessing data ini dilakukan proses data 
cleaning. Cleaning Data ialah menghilangkan atribut yang 
tidak digunakan serta kolom isian yang masih tidak tersusun 
dengan baik seperti penggunaan huruf kapital dan kecil pada 
data yang tidak dibutuhkan dalam proses perhitungan 
nantinya, sehingga data sudah rapi dan sesuai ketika siap 
diolah [4]. 

 
E. Transformasi Data 
 Selanjutnya, transformasi data adalah proses perubahan di 
sejumlah subdata menjadi satu bentuk yang sama untuk 
mempermudah proses data science. Selanjutnya, melakukan 
perubahan data teks menjadi data numerik untuk 
mempermudah dalam penyajian serta pengolahan datanya [4]. 
 
F. TF-IDF 

TF-IDF dipergunakan dalam pembobotan kata dari 
beberapa kolom pada dataset. Rumus dari TF-IDF adalah: 
 
TF = Frekuensi term dalam satu dokumen

Total kata dalam dalam satu dokumen
                                     (2) 

 
IDF = log Total dokumen+1

Frekuensi dokumen mengandung term
                        (3) 

 
𝑇𝑇𝑇𝑇 − 𝐼𝐼𝐼𝐼𝑇𝑇 =  𝑇𝑇𝑇𝑇 × 𝐼𝐼𝐼𝐼𝑇𝑇                                                     (4) 

 
Pada penelitian ini memakai library scikit-learn pada 

penerapan TF-IDF untuk merubah data menjadi vektor. 
 

G. Clustering 
Terdapat dua metoda clustering yang dipergunakan: 
 

1. Algoritma K-Means 
Metode iK-Means imerupakan isatu itipe iclustering 

dengan konsep imembagi in iobyek iatau idata imenjadi iK 
icluster. Output idari imetode iK-Means iini ibergantung ipada 
ijumlah K idan iposisi ititik icentroid iyang iditentukan idi 
iawal. 

Proses untuk metode pengelompokan K-Means, seperti 
berikut:  
• Masukan:  

K: jumlah cluster  
Ci: n centroid awal  
D: kumpulan data berisi n obyek 

• Keluaran: Sebanyak set dari K cluster 

Cell Source Code 

1 ##Data selection setelah diubah menjadi 
Numerik 

 data = data.copy() 
 data = data[["Kategori_Problem", 

"Kategori_Type", "Kategori_Perbaikan", 
"Kategori_Status"]] 

 data.head(100) 



80  
 
 
 

 
TEKNIKA, Volume 11(2), Juli 2022, pp. 77-84  
ISSN 2549-8037, EISSN 2549-8045 

DOI: 10.34148/teknika.v11i2.471 

Setiawan, F.A., et.al.: Analisis Permasalahan Perangkat Pencetak Menggunakan Metode 
Algoritma K-Means dan K-Medoids 

 
• Tahapan:  

a. Input K cluster 
b. Input n centroid C untuk setiap cluster 
c. Menghitung jarak masing-masing data obyek ke masing-

masing centroid cluster  
d. Posisikan data obyek ke cluster terdekat  
e. Mengubah n centroid pada rata-rata semua obyek untuk 

masing-masing cluster 
f. Mengulangi tahapan huruf c ke huruf e, sampai tidak ada 

data obyek yang bergerak di masing-masing K cluster 
[1]. 

 
2. Algoritma K-Medoids 

Algoritma K-Medoids adalah algoritma clustering yang 
menyerupai K-Means. Perbandingan dari algoritma ini adalah 
memakai obyek sebagai representasi (medoids) menjadi pusat 
cluster untuk masing-masing cluster. Sedangkan K-Means 
menggunakan nilai rata-rata (mean) sebagai pusat dari gugus. 
K-Medoids mempunyai keunggulan dalam menangani 
kekurangan K-Means yang sensitif atas noise dan outlier. 
Obyek nilai yang besar mengharuskan untuk menyimpang dari 
distribusi data. Keuntungan lainnya adalah hasil dari proses 
clustering tidak terikat pada urutan dataset yang dimasukkan. 

Berikut Tahapan algoritma K-Medoids:  
1. Inisialisasi k pusat cluster(total cluster)  
2. Berikan masing-masing data (obyek) ke cluster terdekat 

memakai persamaan standar Euclidian Distance dengan 
persamaan berikut:  
 
𝑑𝑑(𝑥𝑥, 𝑦𝑦) = ||𝑥𝑥 − 𝑦𝑦||  
            = √∑ (𝑥𝑥𝑥𝑥 − 𝑦𝑦𝑥𝑥) 2 𝑛𝑛 𝑥𝑥=1 ; 1,2,3, … 𝑛𝑛                   (5)  
 

3. Memilih obyek secara acak di setiap cluster sebagai calon 
medoid baru.  

4. Menghitung jarak masing-masing obyek yang ada di setiap 
cluster dengan calon medoid baru.  

5. Menghitung jumlah simpangan (S) dengan menghitung 
nilai jarak total baru – jarak total lama. Jika S < 0, maka 
swap obyek oleh data cluster untuk membentuk satu set 
baru k obyek baru sebagai medoid.  

6. Mengulangi tahapan no 3 sampai 5 sampai tidak ada 
perubahan medoid, sehingga diperoleh cluster dan anggota 
cluster-nya masing-masing [10]. 

 
 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan Gambar 1 menunjukkan data yang didapat 
dari perusahaan PT. Amido Makmor Tulus Sejati dengan 
rentang waktu Juni 2020 – Juni 2021 dengan 13 kolom dan 
1.620 baris masih berupa data mentah. 

 
Gambar 2. Membaca Dataset Pada CSV 

 
Setelah diketahui data mentah yang didapat dari 

perusahaan PT. Amido Makmor Tulus Sejati berdasarkan pada 
Gambar 2, Peneliti melakukan proses seleksi data awal untuk 
diolah selanjutnya pada Gambar 3 di bawah ini. 

 

 
Gambar 3. Data Selection Awal 

Berdasarkan pada Gambar 3 proses seleksi data di atas, 
Tahapan selanjutnya dilakukan proses preprocessing lower 
case dan menghilangkan karakter serta tanda baca yang tidak 
diperlukan pada kolom Problem dan Perbaikan seperti pada 
Tabel 3. 

 
Tabel 3. Cleaning Text Pada Kolom Problem dan Perbaikan 

Cell Source Code 
1 ## Data Preprocessing 
 import re 
 import nltk 
 from bs4 import BeautifulSoup 
 tok = WordPunctTokenizer() 
 pat1 = r'@[A-Za-z0-9_]+' 
 pat2 = r'https?://[^ ]+' 
 combined_pat = r'|'.join((pat1, pat2)) 
 www_pat = r'www.[^ ]+' 
 #set_stopword yang di deskripsikan sendiri 
 stopword_user=set(pd.read_csv('C:/Users/Cango

56/Documents/T.Informatika/Semester8/Tu
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gasAkhir/DatasetMPTI-TA(1).csv', 
sep='\n', header=0)) 

2 def proses_teks(teks): 
 soup = BeautifulSoup(teks, 'lxml') 
 souped = soup.get_text() 
 try: 
 teks = souped.decode("utf-8-

sig").replace(u"\ufffd", "?") 
 except: 
 teks = souped 
 teks_bersih= re.sub("[^a-zA-Z0-9]", " 

",(re.sub(www_pat, '', re.sub(combined_pat, '', 
teks)).lower())) 

 teks_bersih= ' '.join([word for word in 
teks_bersih.split() if word not in 
stopword_user]) 

 return (" ".join([x for x in 
tok.tokenize(teks_bersih) if len(x) > 1])).strip() 

3 x=[] 
 for teks in data.PROBLEM: 

    x.append(proses_teks(teks)) 
4 clean_text=pd.DataFrame({'Clean_PROBLEM':

x}) 
5 data=pd.concat([data,clean_text],axis=1) 
 data 

 
Berdasarkan Gambar 4, memakai library Scikit-learn, 

Class TfidfVectorizer dapat menghitung nilai TF-IDF di 
kolom Clean_Problem dan mengubahnya menjadi bentuk 
vektor. 

  

 
Gambar 4. Proses TF-IDF Vectorizer Pada Kolom 

Clean_Problem 

Berdasarkan Gambar 5, memakai library Scikit-learn, 
Class TfidfVectorizer dapat menghitung nilai TF-IDF pada 
kolom Type dan mengubahnya ke dalam bentuk vektor. 

 

 

Gambar 5. Proses TF-IDF Vectorizer Pada Kolom Type 
 

Berdasarkan Gambar 6, memakai library Scikit-learn, 
Class TfidfVectorizer dapat menghitung nilai TF-IDF pada 
kolom Clean_Perbaikan dan mengubahnya menjadi bentuk 
vektor. 
 

 
Gambar 6. Proses TF-IDF Vectorizer Pada Kolom 

Clean_Perbaikan 
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Berdasarkan pada Gambar 7, dilakukan proses seleksi data 

kembali setelah data sudah diubah menjadi numerik.  

 
Gambar 7. Data Selection Setelah Diubah Menjadi Numerik 

 
Berdasarkan Gambar 8, dilakukan uji clustering awal 

menggunakan metode algoritma K-Means dengan nilai 
clustering awal = 9 setelah didapat labels cluster tiap barisnya. 

 

 
Gambar 8. Algoritma K-Means Awal n_cluster = 9 

 
Berdasarkan Gambar 9, dilakukan uji clustering awal 

menggunakan metode algoritma K-Medoids dengan nilai 
clustering awal = 9 setelah didapat labels cluster tiap barisnya. 

 

 
Gambar 9. Algoritma K-Medoids Awal n_cluster = 9 

 

Berdasarkan Gambar 10, setelah dilakukan clustering awal 
dengan n_cluster = 9 pada algoritma K-Means, dilakukan 
proses Metode Elbow pada K-Means untuk diketahui nilai 
cluster berapa yang optimal (tepat) dengan bentuk siku terletak 
pada K = 2. 

 

 
Gambar 10. Metode Elbow K-Means 

 
Berdasarkan Gambar 11, setelah dilakukan proses Metode 

Elbow selanjutnya dapat dilihat nilai Rata-Rata Silhouette 
Score pada algoritma K-Means yaitu nilai 0,606. 

 

 
Gambar 11. Rata-Rata Silhouette Score K-Means 

 
Berdasarkan Gambar 12, setelah didapat nilai Rata-Rata 

Silhouette Score pada Algoritma K-Means selanjutnya dibuat 
visualisasi dari Silhouette Score tersebut menggunakan library 
Yellowbrick. 

 

 
Gambar 12. Visualisasi Silhouette Score K-Means 
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Berdasarkan Gambar 13, setelah dilakukan clustering awal 
dengan n_cluster = 9 pada algoritma K-Medoids, dilakukan 
proses Metode Elbow pada K-Medoids untuk diketahui nilai 
cluster berapa yang optimal (tepat) dengan bentuk siku terletak 
pada K = 4. 

 

 
Gambar 13. Metode Elbow K-Medoids 

 
Berdasarkan Gambar 14, Setelah dilakukan proses Metode 

Elbow selanjutnya dapat dilihat nilai rata-rata Silhouette Score 
pada algoritma K-Medoids yaitu nilai 0,240. 

 

 
Gambar 14. Rata-Rata Silhouette Score K-Medoids 

 
Berdasarkan Gambar 15, Setelah didapat nilai Rata-Rata 

Silhouette Score pada Algoritma K-Medoids selanjutnya 
dibuat visualisasi dari Silhouette Score tersebut menggunakan 
library Yellowbrick. 

 

 
Gambar 15. Visualisasi Silhouette Score K-Medoids 

Berdasarkan Gambar 16, merupakan visualisasi clustering 
dengan K-Means yang optimal yaitu K = 2 setelah diketahui 
Metode Elbow dan Nilai Rata-Rata Silhouette Score-nya. Dari 
hasil visualisasi yang didapat, kategori tipe 1 dan 6 
menunjukkan bahwa untuk Tipe Mesin “M-2540dn dan FS-
6525MFP” sering mengalami kerusakan “Paper Jam” pada 
Kategori Problem 1.  

 
Gambar 16. Algoritma K-Means Optimal K = 2 

 
Berdasarkan Gambar 17, merupakan visualisasi clustering 

dengan K-Medoids yang optimal yaitu K = 4 setelah diketahui 
metode Elbow dan nilai rata-rata Silhouette Score-nya. Dari 
Hasil Visualisasi yang didapat, Kategori 1, 2, 4 dan 7 
menunjukkan bahwa untuk Tipe Mesin “M-2540dn, M-
2535dn, TA-2551ci, dan TA-1800” sering mengalami 
kerusakan “Paper Jam, Mesin Noise dan Error C7990” pada 
Kategori Problem 1, 5 dan 9. 

 

.  
Gambar 17. Algoritma K-Medoids Optimal K = 4 

 
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

   Berdasarkan hasil percobaan serta pembahasan sudah 
dilakukan tahapan proses studi literatur, analisis data, data 
selection, preprocessing data, transformasi data. Selanjutnya, 
uji metode clustering dengan TF-IDF Vectorizer untuk 
pembobotan kata dan mengubahnya ke dalam bentuk vektor. 
Percobaan algoritma K-Means menghasilkan nilai cluster 
yang optimal atau tepat pada K = 2 dengan rata–rata Silhouette 
Score sebesar 0,606. Sedangkan untuk percobaan algoritma 
K-Medoids menghasilkan nilai cluster yang optimal atau tepat 
pada K = 4 dengan rata–rata Silhouette Score sebesar 0,240 
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dapat disimpulkan untuk metode algoritma clustering terbaik 
pada dataset ini adalah K-Means. Karena untuk nilai centroid-
nya terdapat 2 kategori dengan nilai cluster yang optimal pada 
visualisasinya dengan menunjukkan bahwa tipe mesin “M-
2540dn dan FS-6525MFP” sering mengalami kerusakan 
“Paper Jam”. 

 Dengan hasil penelitian ini, perusahaan bisa mengambil 
keputusan kerusakan apa saja yang sering terjadi berdasarkan 
tipe mesin yang ada pada customer supaya tidak timbul 
kekecewaan customer terhadap mesin yang digunakan. 

 Untuk penelitian selanjutnya, penulis menyarankan untuk 
memakai data uji yang lebih banyak supaya nilai cluster yang 
optimal bisa lebih optimal. Setelah itu, dapat dilakukan dengan 
modifikasi metoda clustering yang lebih optimal. 
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